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Blitar, known as Patria City and Proclaimer City, has various interesting tourist 

destinations covering history, culture, nature, culinary and modern tourism. The rapid 

development of social media has changed the way people get information and express 
their opinions, so sentiment analysis from social media has become important for 

understanding public opinion. This research aims to analyze public sentiment towards 

tourism in Blitar using the SVM algorithm with data obtained from social media 

Twitter. The research results show that the SVM algorithm is effective in classifying 
sentiment from tweet data. The classification results produce a positive sentiment 

class and a negative sentiment class, with the test results of visitor reviews of tourism 

in Blitar being more dominant with positive sentiment reviews. Apart from that, 

testing carried out using k-fold cross validation also produced the best accuracy at 
fold 10 
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Blitar, yang dikenal dengan sebutan Kota Patria dan Kota Proklamator, memiliki 

berbagai destinasi wisata yang menarik yang mencakup sejarah, budaya, alam, 

kuliner, dan wisata modern. Perkembangan pesat media sosial telah mengubah cara 

masyarakat mendapatkan informasi dan mengekspresikan opini mereka, sehingga 
analisis sentimen dari media sosial menjadi penting untuk memahami opini publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap wisata di 

Blitar menggunakan algoritma SVM dengan data yang diperoleh dari media sosial 

Twitter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma SVM efektif dalam 
mengklasifikasikan sentimen dari data tweet, Hasil klasifikasi menghasilkan kelas 

sentimen positif dan kelas sentimen negatif, dengan hasil pengujian ulasan 

pengunjung terhadap wisata di Blitar lebih dominan ke ulasan sentimen bernilai 

positif. Selain itu pengujian yang dilakukan dengan menggunakan k-fold cross 
validation juga menghasilkan akurasi terbaik berada pada fold 10 
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1. PENDAHULUAN 
Secara geografis Blitar merupakan salah satu Kota di Jawa Timur yang berada di bawah kaki Gunung Kelud 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, serta Kabupaten Tulungagung[1]. Dari sisi 

udara, Kota Blitar memiliki suhu udara yang relatif lebih sejuk dibandingkan kota lainnya karena memiliki RTH 

(Ruang Terbuka Hijau) sekitar 18% atau sekitar 561,473Ha dari total wilayahnya[2]. Menurut data 

DISPARBUDPORA, saat ini Kabupaten dan Kota Blitar memiliki kurang lebih 71 obyek wisata yang terbagi menjadi: 

wisata kuliner yang berada di jalan lawu[3]; wisata cagar budaya seperti Kebun Kopi De Karanganyar dan Candi 

Penataran[4]; wisata sejarah seperti goa umbul tok[5], bukit pertapaan[6], istana gebang dengan segala tradisinya[7]; 

wisata alam seperti pantai gondo mayit[8], pantai peh pulo, sumur amber [9], sirah kencong[10] serta beberapa tempat 

wisata yang instagramable sekaligus edukatif seperti Blitar Park[11] dan kampung coklat[12]. TIC (Tourism 

Information Center) dan BAPPARDA merupakan salah satu fasilitas yang dimiliki oleh DISPARBUDPORA untuk 

mempromosikan obyek wisata yang ada di Blitar melalui media instagram. Namun sayangnya kedua strategi ini masih 

dirasakan kurang maksimal karena tidak dapat memberikan feedback dari masyarakat yang telah berkunjung ke 

destinasi wisata yang ditampilkan. Berbeda halnya ketika pengguna menceritakan pengalamannya saat berkunjung ke 

destinasi wisata menggunakan media sosial twitter, dimana pengguna lain dapat memberikan responnya melalui 

pendapat, saran, opini, maupun kritikan mengenai topik yang sedang dibahas[13]. Melalui tweet-tweet inilah pengguna 

lain dapat mengetahui sentimen yang muncul mengenai topik yang sedang dibahas apakah bersifat negatif ataukah 

positif.  

Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan analisis sentimen masyarakat terhadap destinasi wisata yang 

berada di Blitar dengan Algoritma Support Vektor Machine (SVM) melalui media sosial twitter. Respon yang realtime, 

cepatnya informasi yang tersebar[14] serta adanya fitur tranding topik menjadi salah satu alasan peneliti menggunakan 

twitter daripada media sosial lain. Selain itu twitter juga mampu menghasilkan 383juta tweet perhari dan menjadi 

media sosial kelima yang paling banyak dikunjungi di tahun 2022[14]. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui akurasi yang dihasilkan oleh Algoritma SVM dalam menilai persepsi masyarakat terhadap destinasi 

wisata di Blitar melalui tweet-tweet yang dituliskan di twitter. Selanjutnya analisis sentimen ini hanya akan 

dikategorikan menjadi 2 yaitu, sentimen positif dan sentimen negatif. Penerapan media sosial twitter untuk sentimen 

analisis sudah banyak dilakukan guna melihat respon masyarakat, salah satunya terkait isu politik terahadap pelaksaan 

Pemilu saat pandemi Tahun 2020[15], Pemilu Tahun 2019[16], Pemilu Tahun 2024[17], serta kinerja KPK tahun 2018 

sampai dengan 2019[18]. Dalam bidang pendidikan sentimen analisis juga pernah dilakukan untuk mengetahui respon 

masyarakat terkait pelaksanaan sekolah daring selama pandemi[19], kegiatan kurikulum merdeka belajar tingkat SD 

dan SMP[20], serta penerapan kebijakan zonasi sekolah bagi calon siswa baru[21]. Sedangkan pada bidang pariwisata, 

sentimen analisis juga pernah dilakukan untuk melihat respon masyarakat terhadap wisata pantai di Kabupaten 

Karawang dengan dataset yang digunakan adalah ulasan dari Google Map melalui pendekatan Naive Bayes[22], serta 

ulasan obyek wisata di Bali dengan Algoritma Naive Bayes berdasarkan hasil review Wisatawan di Google Map[23]. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, pada penelitian ini akan menggunakan Algoritma SVM karena algoritma ini 

mampu menghasilkan akurasi yang tinggi yaitu 89,58% melalui pengujian cross validation dengan nilai k=8[24], 

selain itu SVM juga memiliki kecenderungan tingkat akurasi yang lebih besar bila dibandingkan dengan algoritma 

Naive Bayes dan KNN meskipun sudah dilakukan optimasi dengan Algoritma PSO pada ketiganya[25]. Perhitungan 

konsep klasifikasi yang jelas dan lengkap secara matematis pada Algoritma SVM[26] juga menjadi alasan tersendiri 

bagi penulis dalam memilih Algoritma ini  

 

2. METODE PENELITIAN 
Gambar 1 merupakan gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan. Awal penelitian akan dimulai 

dengan melakukan pengumpulan data melalui studi literatur dan crawling data. Seperti penelitian lainnya studi 

literatur akan dilakukan dengan mempelajari berbagai literatur mengenai Algoritma SVM serta bagaimana mengolah 

dan menganalisis opini masyarakat menjadi sentimen yang positif ataupun negatif berdasarkan dataset yang 

didapatkan melalui suatu jurnal. Kemudian akan dilanjutkan dengan melakukan crawling data dengan mengambil data 

dari twitter. Selanjutnya akan dilakukan preprocessing data yaitu memilih teks pada tweet yang didapatkan guna 

mengurangi jumlah kata yang tidak diperlukan untuk tahap analisis. Pada tahapan preprocessing, akan dilakukan 

tahapan lain seperti cleaning, case folding, tokenizing, filtering dan steamming. Pada tahap cleaning dataset akan 

dimasukkan kedalam sistem kemudian sistem akan melakukan proses pembersihan dokumen (cleaning) guna 

mengurangi noise terhadap karakter dan kata yang tidak diperlukan. Pada tahap case folding, sistem akan merubah 

teks pada dokumen menjadi huruf kecil guna mempermudah analisis. Selanjutnya akan dilakukan tokenizing yaitu 

merubah teks menjadi kata ataupun frasa yang lebih kecil yang dibatasi dengan titik ataupun titik koma. Selanjutnya 

akan dilakukan proses filtering yaitu menghapus duplikat dari data yang tidak relevan. Dan yang terakhir dalam proses 

prepocessing yaitu proses steamming yaitu merubah kata dalam teks menjadi kata dasar yang sama.  
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Langkah selanjutnya yaitu proses labelling terhadap kelas yang terbentuk. Seperti yang telah dijabarkan diatas 

bahwa penelitian ini hanya akan membentuk sentimen positif (ketika nilai yang dihasilkan > 0) dan sentimen negatif 

(dengan nilai yang dihasilkan < 0). Selanjutnya akan dilakukan proses klasifikasi dengan Algoritma SVM terhadap 

dataset dokumen yang telah dihasilkan. Dataset yang diklasifikasi akan dibagi menjadi 2 yaitu data latih dan data uji 

dimana rasio perbandingan keduanya adalah 80:20. Hal ini berarti 80% dari total dataset akan digunakan sebagai data 

latih dan 20% dari total dataset akan digunakan sebagai data uji. Yang perlu diperhatikan sebelum melakukan proses 

klasifikasi dengan SVM adalah bahwa data harus sudah melalui proses labelling dan dirubah menjadi bentuk numerik 

agar sistem dapat memprosesnya. Selanjutnya akan dilakukan pengujian dan evaluasi terhadap hasil klasifikasi yang 

didapatkan. Pengujian akan dilakukan melalui teknik validasi K-Fold Cross validation dengan nilai k 3, 5, 7, dan 10. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan penelitian yang dilakukan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengacu pada Gambar 1, maka pengumpulan data pada penelitian ini akan dimulai dengan crawling data 

dengan menggunakan python dan google colab, dimana dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 972 

tweet dengan kata kunci "wisata blitar ", "wisata kota blitar ", "wisata kabupaten blitar " dan "Destinasi wisata blitar 

". Dataset dikumpulkan dari awal tahun 2020 sampai dengan januari 2024. Gambar 2 merupakan hasil crawling data 

yang tersimpan dengan format csv. 

 
 

 
Gambar 2. Hasil crawling data 

 

Hasil crawling data terdiri dari 12 kolom dengan created_at adalah waktu posting tweet oleh pengguna, id_str 

adalah nomor id twitter, full_text adalah isi tweet, languange adalah bahasa yang digunakan, user_id adalah nomor id 

pengguna tweet, username adalah nama pengguna twett, dan tweet_url adalah link tweet. Selanjutnya data tersebut 

akan digunakan untuk proses preprocessing data pertama yaitu cleaning dimana pada tahapan ini akan dilakukan 

penghapusan data dan atribut yang dianggap tidak penting seperti hastag, mention, symbol, emoticon, angka, tanggal 

dan tautan link. Table 1 adalah hasil dari proses cleaning ini.  
 

Table 1. Hasil proses cleaning 

Sebelum Sesudah 

Wisata Alam Air Terjun Tirto Galuh Kabupaten Blitar Hidden 

Paradise #TempatWisata #belajarbahasainggris 

#visitpare https://t.co/XDvtvpT0Ly 

Wisata Alam Air Terjun Tirto Galuh Kabupaten Blitar Hidden 

Paradise 

Blitar Park, Wisata Ramah Anak dengan Wahana 

Permainan Seru, Cocok untuk Liburan Akhir Pekan 

https://t.co/WMAtJoxgUo 

Blitar Park, Wisata Ramah Anak dengan Wahana 

Permainan Seru, Cocok untuk Liburan Akhir Pekan 

 

Selanjutnya akan dilakukan proses case folding, dimana hasil dari proses ini menggantikan kolom full_text atau 

dataset asli dengan huruf kecil melalui perintah persamaan (1). 
 

text_df[‘full_text’] = text_df[‘full_text’].str.lower()    … pers (1) 
 

Pada proses tokenizing, teks yang dihasilkan tadi akan dipecah menjadi sebuah kata / frasa yang bertujuan untuk 

mencari makna dari kata tersebut. Hasil dari proses tokenizing tersebut terdapat pada tabel 2. 
 

Table 2. Hasil proses tokenizing 

Sebelum Sesudah 

wisata alam air terjun tirto galuh kabupaten blitar hidden paradise ['wisata', 'alam', 'air', 'terjun', 'tirto', 'galuh', 'kabupaten', 
'blitar', 'hidden', 'paradise'] 

blitar park wisata ramah anak dengan wahana permainan seru ['blitar', 'park', 'wisata', 'ramah', 'anak', 'dengan', 'wahana', 
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cocok untuk liburan akhir pekan 'permainan', 'seru', 'cocok', 'untuk', 'liburan', 'akhir', 'pekan'] 

 

Tahapan selanjutnya yaitu proses filtering, dimana sebelum melakukan filtering akan dilakukan pemilihan 

dataset yang memiliki kesamaan antar kolom atau duplikat dataset, maka dari itu akan dilakukan proses duplikat dataset 

dengan source code persamaan (2) sehingga menghasilkan dataset 648 data ulasan. Proses filtering ini akan 

menggunakan library NLTK untuk mendapatkan stopword yang tidak perlu tersebut seperti "dan", "yang", "ini", "itu" 

dan sebagainya.  
 

text_df.drop_duplicates(subset=”full_text”, keep = ‘first’, inplace = true)  … pers (2) 
 

Tahapan stemming, akan dilakukan perubahan kata menjadi kata dasar dengan menghilangkan imbuhan (awalan, 

sisipan dan akhiran) dengan bantuan library sastrawi. Selanjutnya akan dilakukan proses labelling data dengan 

Lexicon, dimana jumlah kata yang ditemukan dalam kamus lexicon akan menentukan skor yang diberikan kepada 

kata-kata negatif dan positif[27]. Jumlah dataset yang akan diproses pada labelling berkurang menjadi 648 dataset, 

hal ini disebabkan karena selama preprocessing, data yang terduplikasi, tweet tidak relevan, tweet yang tidak memiliki 

makna, akan di hapus untuk menghindari bias dalam analisis atau proses selanjutnya. Meskipun jumlah data berkurang, 

kualitas dan relevansi data yang tersisa akan meningkat dan memberikan hasil analisis yang lebih akurat. Hasil dari 

proses labelling ini terdapat pada Tabel 3. 
 

Table 3. Hasil proses labelling 

Tweet Labelling 

wisata elit sambang pantai gondo mayit blitar Positif 

wisata air terjun lawean kawisari hidden gems blitar cantik tawan hati Negatif 

jalur wisata kota blitar rawan macet polres blitar laku rekayasa lintas Negatif 

pariwisata bangkit bulan kunjung wisata kabupaten blitar capai ribu unjung Negatif 
wisata alam kebun teh sirah kencong blitar  Positif 

kompleks wisata budaya candi natar blitar Negatif 

 

Berdasarkan Tabel 3, maka ada beberapa alasan mengapa setiap tweet diberi label positif atau negatif: 

a. Tweet: "wisata elit sambang pantai gondo mayit blitar" Labeling: Positif 

 Alasan: Tweet ini menunjukkan bahwa pengalaman dari wisatawan terhadap wisata tersebut yang berkualitas 

dan menyenangkan. 

b. Tweet: " jalur wisata kota blitar rawan macet polres blitar laku rekayasa lintas" Labeling: Negatif 

 Alasan: Tweet ini mencakup keluhan dari wisatawan terhadap jalur wisata kota Blitar yang menimbulkan 

kemacetan sehingga menggangu kenyamana pengunjung atau wisatawan. 

c. Tweet: " wisata alam kebun teh sirah kencong blitar " Labeling: Positif 

Alasan: Tweet ini menunjukkan bahwa tempat wisata memiliki keindahan alam yang asri dan menyegarkan. 
 

Berdasarkan pelabelan data dari 648 data ulasan menghasilkan 357(55.09%) data ulasan untuk sentimen positif, dan 

sentimen negatif sebanyak 291(44.91%) data ulasan. 

 

Proses SVM 

Pada tahap ini, proses klasifikasi dokumen akan dimulai dengan data dari hasil pembobotan Lexicon yang telah 

dilakukan sebelumnya. Untuk memulai proses ini, metode Support Vector Machine membutuhkan fitur untuk proses 

datanya. Setelah melakukan proses labelling data dengan menggunakan Lexicon, data akan dibagi menjadi data latih 

dan data uji yaitu 20% data uji dan 80% data latih. Setelah melakukan proses split data dengan pembagian data uji 

20% dan data latih 80% maka diperoleh data 518 untuk data latih dan 130 untuk data uji. Pembagian data uji dan data 

latih merupakan langkah penting dalam proses pelatihan model Machine Learning. Tujuannya adalah membagi 

kumpulan data menjadi dua dataset, dataset untuk melatih model data (data latih) dan satu dataset lagi untuk menguji 

model (data uji). Untuk menilai kinerja model pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya, pembagian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih realistis tentang bagaimana performa model berfungsi pada data baru. Tabel 4 data 

data latih yang akan digunakan.  

Table 4. Data latih 

No Tweet 

1 istana sakura wisata hits nuansa jepang blitar 
2 destinasi wisata air terjun blitar segar jiwa 

3 jalur wisata kota blitar rawan macet polres blitar laku rekayasa lintas 

4 
area wisata kampung cokelat kabupaten blitar hangus lalap api bakar akibat korsleting listrik ruang produksi 
tugas butuh jam takluk api 
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5 blitar masjid arrahman salah wisata religi kota blitar wajib kunjung blitar kalah masjid andal surabaya 

6 wisata populer blitar jawa timur recommended libur 

 

Setiap baris pada Tabel 4 berisi teks ulasan atau komentar yang berisi berbagai topik tentang wisata Blitar, 

seperti pengalaman wisatawan, informasi tentang lokasi, serta masalah dan solusi yang terkait dengan wisata tersebut. 

Data ini mencakup berbagai topik dan sentimen yang memberikan gambaran menyeluruh tentang pengalaman dan 

pandangan wisatawan serta aspek lain yang relevan dengan wisata Blitar. Data ini digunakan untuk melatih model 

pembelajaran mesin atau analisis teks untuk memahami, mengklasifikasikan, atau menganalisis informasi terkait 

wisata di wilayah Blitar. Sedangkan untuk data uji terdapat pada Tabel 5.  
 

Table 4. Data latih 

No Tweet 

1 pantai tambakrejo wisata pantai blitar selatan jawa timur 

2 wisata bukit teletubbies blitar hits teletubbiesnya 

3 wisata asik camping hutan pinus loji blitar 
4 puncak kawan wisata alam blitar instagenic adem tenang 

5 goa kedungkrombang salah destinasi wisata alam blitar wajib kunjung 

6 indah wisata konservasi tangkar rusa maliran blitar 
 

Dataset yang telah melalui proses pembagian data akan melakukan proses klasifikasi menggunakan algortima 

Support Vector Machine. Pengujian data dengan klasifikasi SVM (Support Vector Machine) adalah langkah penting 

dalam proses Machine Learning untuk menilai kinerja model data yang telah dilatih. Penelitian ini menggunakan 

bahasa pemrograman Python, yang memiliki library Sklearn yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan 

SVM. Pada pengujian data akan dilakukan proses mengubah data teks menjadi representasi numerik dengan 

menggunakan fungsi CountVectorizer dalam bentuk matriks array. Tujuan vektorisasi agar model masih dapat 

memahami setiap keterkaitan kata dalam kalimat. Output yang dihasilkan oleh proses fungsi CountVectorizer berupa 

array dua dimensi. Nilai dari matriks vektor tersebut adalah frekuensi setiap teks yang muncul. Token atau kata yang 

sebelumnya mempunyai nilai vektor akan dirata-rata berdasrkan kata pada kalimat tersebut. Jika token tidak ada dalam 

model kosakata, nilai vektor tidak akan ditampilkan dan diabaikan. 

 

Hasil Analisis Sentimen 

Pada proses pengujian k-fold cross validation. Data training akan diacak menjadi beberapa bagian sesuai dengan nilai 

fold yang diberikan yaitu nilai 3, 5, 7, dan 10, yang terlihat pada table 5.  
 

Table 5. Parameter SVM dengan evaluasi k-fold cross validation 

Nilai K-Fold Hasil Akurasi 

K=3 0.6370367880987587 

K=5 0.6428117998506347 
K=7 0.6544401544401544 

K=10 0.6736048265460031 
 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai fold 10 akan menghasilkan nilai akurasi terbaik bila 

dibandingkan dengan fold 3, 5, dan 7. Hal ini disebabkan karena proses pengujian diulang 10 kali untuk mendapatkan 

validasi yang akurat, sehingga dapat membantu dan mengurangi variabel dalam estimasi performa model dan 

menghasilkan estimasi yang lebih stabil dan akurat bila dibandingkan dengan fold yang lebih sedikit. Selain itu nilai 

fold yang semakin meningkat juga akan menghasilkan nilai akurasi yang dihasilkan. Penggunaan nilai fold yang 

terlalu sedikit, seperti 2 atau 5, dapat menghasilkan estimasi varians yang sangat bias dan rendah yang mungkin tidak 

mencerminkan performa model. Dimana hasil pengujian ini terlihat pada gambar 3. Berdasarkan hal tersebut maka 

pemilihan validasi silang sebanyak 10 kali lipat untuk menguji data adalah adalah yang terbaik karena dapat memberikan 

estimasi performa yang lebih handal dan stabil sekaligus memastikan bahwa model akan diuji secara menyeluruh pada 

kumpulan data yang berbeda.  
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Gambar 3. Hasil akurasi SVM dengan fold yang berbeda 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kata-kata yang paling sering digunakan dari dataset yang digunakan, maka 

akan digunakan WordCloud untuk mengetahui sentimen negatif dan positif terkait wisata Blitar. Hasil dari WordCloud 

ini ditunjukkan pada gambar 5 
 

 
Gambar 5. Hasil WordCloud sentiment negatif 

 

Berdasarkan gambar 5 maka kata kunci dengan sentimen negatif dari teks yang didapatkan yaitu:  

a. “Wisata”: kata kunci ini muncul secara terus menerus, yang menunjukkan bahwa banyak percakapan atau ulasan 

negatif tentang wisata di Blitar. 

b. “Blitar”: nama daerah yang sering muncul, sehingga menjadi fokus dari berbeagai masalah negatif. 

c. “Pantau Arus”: kata ini menunjukkan bahwa orang berbicara tentang memantau arus lalu lintas. 

d. “Lantas”: kata ini menunjukkan bahwa masalah lalu lintas sering menjadi perhatian. 
 

Sedangkan untuk beberapa kata yang paling banyak digunakan dalam visualisasi wordcloud sentimen positif 

adalah “wisata”, “pantai”, “blitar, “desa”, “kampung”, dan lainnya. Visualisasi ini menunjukkan bahwa tempat wisata 

Blitar terkenal dengan wisata pantai yang berada didesa atau perkampungan yang berada di daerah Blitar. Gambar 6 

merupakan tampilan dari hasil WordCloud sentiment positif yang didapatkan. 
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Gambar 6. Hasil WordCloud sentiment positif 

 

Berdasarkan Gambar 6 maka, beberapa kata yang termasuk sentiment positif adalah: 

a. Dominasi kata “Blitar” dan “Wisata”: kata-kata “Blitar dan “Wisata” kembali muncul dalam jumlah yang 

signifikan, menandakan bahwa kedua kata tersebut menjadi elemen utama dalam teks yang memiliki sentimen 

positif, hal ini menunjukkan bahwa banyak review atau komentar positif mengenai wisata Blitar. 

b. Tempat wisata populer: kata-kata Seperti “Kampung Coklat”, “Pantai Blitar”, “Pantai Serang”, Dan “Makam 

Karno” ditampilkan dengan ukuran yang besar, menunjukkan bahwa tempat-tempat tersebut sering dalam konteks 

positif. 

c. Jenis Wisata dan Aktivitas: berbagai jenis wisata di Blitar yang mendapatkan ulasan positif dari pengunjung 

digambarkan dengan istilah seperti “wisata edukasi”, “wisata alam”, wisata religius” dan “wisata kampung”. 

Selain itu, aktivitas seperti "kunjung", "libur", "bakar", dan "tarik" juga dominan, sehingga menunjukkan bahwa 

aktivitas tersebut populer dikalangan wisatawan. 

d. Kontribusi dari Polres dan Satlantas: munculnya kata-kata seperti “polres blitar” dan “satlantas menunjukan 

apresiasi terhadap keamanan dan manjemen lalu lintas yang mendukung pengalaman pengunjung yang positif. 

e. Kata-katayang berkaitan dengan lokasi: Kata-kata seperti "kabupaten blitar", "kota blitar", "jawa timur", "lokasi", 

dan "jalan" menunjukkan bahwa ulasan positif tidak hanya berfokus pada tempat wisata tetapijuga wilayah yang 

lebih luas dan infrastruktur yang mendukung. 

f. Aspek sosial dan keluarga: Kata "keluarga" muncul dengan cukup banyak, menunjukkan bahwa Blitar adalah 

tempat yang bagus untuk dikunjungi bersama keluarga. Kata "masyarakat" juga muncul, menunjukkan bahwa orang 

dapat memiliki hubungan yang baik dengan orang-orang di sekitarnya. 

g. Atribut yang Positif: Di Blitar, kata-kata seperti "baik", "bagus", "cocok", "populer", dan "rekomendasi" sering 

dikaitkan dengan hal-hal yang baik. 
 

Word cloud ini menunjukkan bahwa pengunjung melihat tempat wisata Blitar dengan baik. Kata-kata yang muncul 

menunjukkan tempat-tempat yang populer, aktivitas yang disukai, dan fitur keamanan dan infrastruktur yang 

mendukung kunjungan yang menyenangkan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis sentimen wisata pada media sosial twitter menggunakan SVM didapatkan beberapa 

kesimpulan bahwa model klasifikasi SVM dapat digunakan untuk mengklasifikasi sentimen wisata Blitar pada ulasan 

Twitter dengan menggunakan 648 tweet, yang terdiri dari 357 ulasan positif dan 291 ulasan negatif. Hasil klasifikasi 

menghasilkan kelas sentimen positif dan kelas sentimen negatif, dengan hasil pengujian ulasan pengunjung terhadap 

wisata di Blitar lebih dominan ke ulasan sentimen bernilai positif. Selain itu pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan k-fold cross validation juga menghasilkan akurasi terbaik berada pada fold 10 dengan nilai akurasi 

0.6736048265460031. Hasil analisis sentimen menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung yang menulis tweet 

dengan keyword “wisata blitar” akan memberikan ulasan yang cenderung baik mengenai wisata yang berada di Blitar. 
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